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RINGKASAN 

Ahmad Muhajir.  2023.  Efektivitas Media A ,kar Eceng Gondok sebagai Substitusi 

Media Rockwool dalam Budidaya Pakchoy Hidroponik Sistem Sumbu  

Pembimbing: Dr. Ir. H. Gusti Rusmayadi, M. Si; Dr.  Joko Purnomo, 

S.P.,M.P. 

Banjarbaru.  Pengendalian gulma eceng gondok saat ini masih dapat 
dikatakan belum ideal,  Penggunaan teknik pengendalian secara biologis dan kimia 
bahkan dapat menyebabkan timbulnya permasalahan baru terhadap ekologi dan 
lingkungan.  Oleh karena itu pemanfaatan gulma ini tidak hanya membantu 
menyelesaikan permasalahan namun juga memberikan keuntungan ekonomis, 
sementara itu Hidroponik saat ini pemanfaatannya masih belum luas hal ini 
dikarnakan adanya anggapan bahwa pertanaman hidroponik memerlukan biaya 
yang mahal baik pada awal infestasi dan pada saat operasional berjalan. Hal ini 
dikarenakan adanya biaya instalasi, biaya nutrisi dan biaya media tanam yang 
mahal. Khusus pada media tanam, saat ini pelaku hidroponik masih sangat 
ketergantungan dengan media hidroponik berbahan dasar rockwool yang  sebagian 
besar didominasi oleh produk luar negeri, sehingga harganya masih tergolong 
mahal yang akan menyebabkan biaya produksi menjadi lebih besar sehingga upaya 
untuk menghasilkan produk pertanian berkualitas dan murah sulit tercapai.  
Penentuan penggunaan media tanam haruslah mempertimbangkan berbagai unsur 
seperti jarak sumber bahan baku sehingga penggunaan bahan baku lokal tidak 
hanya penting dalam dari sudut pandang ekonomi  tetapi juga pada perspektif 
berkeLanjutanan. Kecenderungan tertentu adalah penggunaan bahan baku 
terbarukan yang bersumber secara lokal , alami dan tumbuh cepat 

Penelitian ini bertujuan mengetahui  apakah ada perbedaan antara 
penggunaan media tumbuh akar eceng gondok (rootwool)  dengan penggunaaan 
media rockwool pada pertanian hidroponik dan mengetahui apakah media akar 
eceng gondok  (rootwool)   berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman pakchoy pada sistem sumbu.  Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 
Biologi Pertanian dan laboratorium Kimia Analisis, serta Rumah Hidroponik 
Fakultas Pertanian, Universitas Lambung Mangkurat, dimulai bulan Januari sampai 
dengan Juni 2023.  Metode penelitian yang digunakan adalah metode percobaan di 
laboratorium yang dirancang berdasarkan percobaan non faktorial dengan 
rancangan lingkungan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 
dan 5 ulangan dan sehingga terdapat 20 unit percobaan. Perlakuan tersebut terdiri 
atas:  rockwool (kontrol),   rootwool /akar eceng gondok dengan perekat resin 
phenol, rootwool/akar eceng gondok dengan  perekat lem tapioka (lem kertas), 
rootwool/akar eceng gondok dengan perekat lem kayu (lem bangunan). 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa rootwool sebagai media 
tanam yang berbahan dasar akar eceng gondok memiliki potensi yang tinggi sebagai  
pengganti media rockwool tidak hanya ketersedian bahan baku yang mudah 
didapat, namun juga secara ekonomis terjangkau dan  alternatif yang lebih ramah 
lingkungan.  Rootwool yang memilik berat kering yang paling ringan di dapat dari 
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rerata berat kering rootwool berperekat Lem Kayu (Lem bangunan) dengan rerata 
berat 1,940 g dan testur serta tampilan yang mirip dengan rockwool.  Rootwool 
dengan perekat lem tapioka berpotensi sebagai pengganti rockwool  dengan 
karakteristik tekstur yang mirip dengan rockwool dan juga karena Rerata berat 
jenuh 12,474 g dan hanya terpaut 1,506  g dari rerata berat jenuh rockwool sebesar 
13,980 g.  Rootwool  dengan resin fenol meski memiliki rerata berat jenuh air yang 
lebih besar dari rockwool dan rootwool dengan perekat yang berbeda  namun 
karakteristiknya yang keras dan lebih sulit dipotong dapat mengurangi potensinya 
sebagai pengganti rockwool namun hal ini masih dapat diperbaiki dengan 
penerapan teknik perekatan yang lebih baik.   Pengujian  kontras orthogonal 
menunjukan bahwa  rootwool dapat menandingi kemampuan rockwool dalam 
menyediakan air bagi tanaman namun untuk menyamai berat kering dari rockwool 
perlu dilakukan penelitian lebih Lanjut.   Rootwool yang memilik berat kering yang 
paling ringan di dapat dari rerata berat kering Rootwool berperekat Lem Kayu (Lem 
bangunan) dengan rerata berat 1,940 g dan testur serta tampilan yang mirip dengan 
rockwool, Pada percobaan dilapangan yang menguji pertumbuhan tanaman 
Pakchoy dengan menggunakan hidroponik sistem sumbu terlihat bahwa media akar 
eceng gondok (rootwool)  berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi 14 dan  
21 HST, Jumlah helai daun 28 HST, panjang akar dan hasil tanaman pakchoy 
berupa bobot segar pada sistem hidroponik sumbu.  Pengujian lanjutan DMRT 
menunjukan bahwa rootwool yang paling baik bagi pertumbuhan tanaman pakchoy 
adalah rootwool berbahan perekat dari lem kayu dibandingkan dengan perlakuan 
rootwool dengan perekat tapioka dan perekat resin. 
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SUMMARY 

 

Ahmad Muhajir.  2023. The Effectiveness of Water Hyacinth Root as a Substitution 

for Rockwool in Hydroponic Growing Media.  Thesis Adviser: Dr. Ir. H. 

Gusti Rusmayadi, M. Si., Dr.  Joko Purnomo, S.P., M.P. 

Banjarbaru.  The control of water hyacinth weeds is currently considered not 
ideal. The use of biological and chemical control techniques can even lead to new 
ecological and environmental issues. Therefore, the utilization of these weeds not 
only helps solve the problem but also provides economic benefits. Meanwhile, the 
use of hydroponics is still not widespread due to the perception that it requires high 
costs both in the initial investment and during operation. This is mainly due to the 
expensive installation, nutrient, and growing media costs. Hydroponics 
practitioners heavily depend on imported rockwool as the growing media, making 
it costly and challenging to achieve high-quality and affordable agricultural 
products.  Choosing the right growing media should consider various factors, such 
as the distance of raw material sources,  so that the use of local raw materials not 
only economically essential but also ecologically sustainable. The trend is shifting 
towards renewable, local, natural, and fast-growing raw materials. 

This research aims to investigate if there are differences between using water 
hyacinth rootwool and rockwool as the hydroponic growing media and to assess 
whether rootwool significantly affects the growth and yield of pakchoy plants in a 
wick hydroponic system.  The study was conducted in the Agricultural Biology and 
Chemical Analysis Laboratories, as well as the Hydroponics House of the Faculty 
of Agriculture, Lambung Mangkurat University, from January to June 2023. The 
research method used was an experimental method in the laboratory, designed 
based on a non-factorial experiment with a completely randomized design (CRD) 
with 4 treatments and 5 replications, resulting in 20 experimental units. The 
treatments consisted of rockwool (control), rootwool (water hyacinth roots) with 
phenol resin adhesive, rootwool with tapioca glue adhesive (paper glue), and 
rootwool with wood glue adhesive (construction glue). 

The study concludes that rootwool, as the growing media made from water 
hyacinth roots, has high potential as a replacement for rockwool, not only due to 
the easy availability of raw materials but also its affordability and environmentally 
friendly nature.  Rootwool with wood glue adhesive exhibited the lightest dry 
weight, averaging 1.940 g, and had a texture and appearance similar to rockwool. 
Rootwool with tapioca glue adhesive has the potential to replace rockwool, with a 
texture similar to rockwool and a saturated average weight of 12.474 g, differing 
only by 1.506 g from the average saturation weight of rockwool (13.980 g). 
However, rootwool with phenol resin, although having a greater average water 
saturation weight than rockwool and other adhesives, its hard and difficult-to-cut 
characteristics may reduce its potential as a replacement for rockwool, which can 
be improved with better adhesive techniques. Further research is needed to match 
rockwool's dry weight.  In the field experiment, testing the growth of pakchoy plants 
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using the raft hydroponic system showed that water hyacinth rootwool significantly 
influenced height growth at 14 and 21 DAP (Day After Planting), leaf count at 28 
DAP, root length, and pakchoy yield in terms of fresh weight in the wick 
hydroponic system.  The DMRT further revealed that rootwool with wood glue 
adhesive was the most suitable for the growth of pakchoy plants, compared to 
rootwool treated with tapioca glue and phenol resin adhesives. 
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